BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1  Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, tingkat pengetahuan
pengunjung LOOP Station Bandung mengenai Nama, Logo, dan Kisah
“LOOP” adalah tinggi dan hasil tingkat pengetahuan pengunjung LOOP
Station Bandung mengenai Tagline “LOOP Ini Kita” adalah rendah.

Hasil tingkat pengetahuan yang tertinggi di antara keempat elemen
Brand adalah tingkat pengetahuan pengunjung LOOP Station Bandung
mengenai logo “LOOP” yang terdapat pada Zona Sports yaitu Skatepark
Area. Hal tersebut dikarenakan Skatepark Area menjadi area paling sering
didatangi oleh pengunjung yang mayoritas berkunjung ke LOOP Station

Bandung untuk bermain skate atau pun BMX.

Namun berbeda dengan hasil tingkat pengetahuan mengenai nama,
logo, dan kisah “LOOP” yang berada pada tingkatan tinggi, tingkat
pengetahuan mengenai elemen tagline “LOOP Ini Kita” yang terletak pada
LED yang ada di X-Box Area berada pada tingkat rendah. Hal tersebut
dikarenakan tagline tersebut hanya ditempatkan di satu area saja, yaitu X-

Box Area yang ada pada Zona Games.

Selanjutnya, berdasarkan hasil tabulasi silang antara tingkat
pengetahuan pengunjung LOOP Station Bandung mengenai Brand LOOP
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melalui Below The Line dengan frekuensi kedatangan, terdapat kesimpulan
bahwa keseluruhan responden yang telah datang lebih dari 1 kali ke LOOP
Station Bandung cenderung memiliki pengetahuan yang tinggi mengenai
brand LOOP dikarenakan mereka melalui tahap repetisi. Dengan melalui
tahap repetisi, responden lebih dapat mengetahui informasi mengenai brand
LOOP.

V.2 Saran
V.2.1 Saran Praktis

LOOP Station Bandung dapat menambahkan elemen tagline
“LOOP Ini Kita” pada Zona Sports di Skatepark Area dan juga pada
T-Shirt di Souvenir Area, sehingga memungkinkan pengunjung
dapat lebih mengetahui mengenai tagline / slogan “LOOP Ini Kita”.
Hal tersebut dikarenakan, Skatepark Area atau pun T-Shirt pada
Souvenir Area menjadi area yang memiliki tingkat tinggi

dibandingkan dengan area — area lainnya di LOOP Station Bandung.

Selanjutnya, LOOP Station Bandung juga dapat meletakkan
brand element di zona — zona yang pada areanya belum terdapat
brand element, misalnya saja pada Meeting Area, Play Station Area,
dan Fussball Area. Hal tersebut tentunya akan semakin memperkuat

posisi brand LOOP di benak pengunjung.
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V.2.2 Saran Akademis

Besar harapan peneliti agar penelitian ini dapat menjadi bahan
referensi bagi penelitian yang akan datang yang berkaitan dengan
fenomena yang sama namun dengan metode, jenis penelitian, dan

pendekatan yang berbeda.
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